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      Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menjumlah dan 
mengurangi pecahan dengan menerapkan strategi pembelajaran STAD pada siswa 
kelas IV di SD Negeri Gemolong 3 Sragen Tahun ajaran 2014/2015.   Subyek 
dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas IV SD Negeri Gemolong 3 yaitu 37 
siswa terdiri dari 14 siswa putra dan 23 siswa putri.. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah tes, observasi, dan dokumentasi. Validitas Data 
menggunakan triangulasi data dan triangulasi data. Teknik Analisis Data yang 
digunakan adalah reduksi, penyajian data, Verifikasi Data. Kesimpulan dalam 
penelitian ini yaitu penerapan strategi pembelajaran STAD dapat meningkatkan 
kemampuan menjumlah dan mengurangi pecahan siswa kelas IV SD Negeri 
Gemolong 3 Tahun Ajaran 2014/2015. 
 












Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Rendahnya sumber daya 
manusia menjadi cerminan rendahnya mutu suatu pendidikan. Banyak siswa 
disetiap jenjang pendidikan menganggap pelajaran Matematika merupakan 
pelajaran yang sulit, sehingga ada kenyataan bahwa pelajaran Matematika 
menjadi momok bagi para siswa, contohnya guru matematika identic dengan 
guru yang pemarah dan tegas. 
Berdasarkan hasil pengamatan awal di SD Negeri Gemolong 3 kelas IV 
persentase siswa tuntas memenuhi KKM dalam konsep penjumlahan dan 
pengurangan yang telah ditetapkan yaitu 65 hanya 27,03%. Untuk pemecahan 
masalah rencahnya kemampuan menjumlah dan mengurangi pecahan di atas, 
peneliti akan menerapkan strategi pembelajaran STAD agar kemampuan 
menjumlah dan mengurangi pecahan pada siswa dapat meningkat. 
Berdasarkan masalah tersebut, maka peneliti ingin melakukan penelitian 
dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran STAD untuk Meningkatkan 
Kemampuan Menjumlah dan Mengurangi Pecahan Siswa Kelas IV SD 
Negeri Gemolong 3 Sragen Tahun Ajaran 2014/2015. 
Berdasarkan latar belakang diatas, pembatasan masalah dalam penelitian 
ini yaitu: (1) Penelitian dilakukan pada siswa kelas IV. (2) Materi 
kemampuan menjumlah dan mengurangi pecahan semester genap di SD 
Negeri Gemolong 3 Sragen Tahun ajaran 2014/2015. (3) Dengan menerapkan 
strategi pembelajaran STAD. 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dibuat perumusan 
masalah yaitu: Apakah penerapan strategi pembelajaran STAD dapat 
meningkatkan kemampuan menjumlah dan mengurangi pecahan pada siswa 
kelas IV SD Negeri Gemolong 3 Sragen Tahun Ajaran 2014/2015? 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai antara lain: Meningkatkan 
kemampuan menjumlah dan mengurangi pecahan dengan menerapkan 
strategi pembelajaran STAD pada siswa kelas IV SD Negeri Gemolong 3 
Sragen Tahun Ajaran 2014/2015. 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu: (1) 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan rujukan bagi penulis yang 
hamper sama kajiannya pada masa yang akan dating. (2) Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap kemajuan 
dunia pendidikan di Indonesia. (3) Dengan penerapan strategi pembelajaran 
STAD, kemampuan menjumlah dan mengurangi pecahan pada siswa kelas IV 
SD Negeri Gemolong 3 akan meningkat. (4) Meningkatnya keterampilan 
guru dalam penerapan strategi pembelajaran STAD. (5) Memotivasi guru lain 
untuk meningkatkan keterampilan dalam penerapan strategi pembelajaran 
STAD. 
Terdapat  beberapa teori yang digunakan untuk menunjang penelitian dan 
dijadikan dasar dalam penelitian. Teori tersebut terdapat dalam tinjauan 
pustaka yang berisi mengenai:. Pengertian Pecahan, Jenis-jenis Pecahan, 
Kemampuan Menjumlah dan Mengurangi Pecahan, Pembelajaran Menjumlah 
dan Mengurangi Pecahan di SD, Hakikat Strategi Pembelajaran STAD, 
Strategi Student Teams Achievement Divisioan (STAD), pengertian kurikulum 
2013. 
Lisnawaty Simanjuntak dkk (1993: 153) menjelaskan Pecahan adalah 
pembagian suatu benda atau himpunan atas beberapa bagian yang sama. 
Tim Bina Karya Guru (2013: 154) mengemukakan bahwa ada 5 jenis-
jenis pecahan biasa yaitu: pecahan biasa, pecahan campuran, persen, pecahan 
decimal, permil. 
Menurut KBBI (2008: 886) menuliskan bahwa kemampuan dapat 
diartikan sebagai kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan. Selain itu Alhabsji, 
dkk (2008: 111) “Kemampuan dapat berupa kecerdasan, dan pengalaman 
yang diperoleh dari lingkungan maupun sudah ada dalam diri 
seseorang”.Pendapat lain dikemukakan Robbins (2006: 212) Bahwa 
kemampuan merujuk ke suesuatu kapasitas individu untuk mengerjakan 
berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Dari beberapa definisi di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kemampuan adalah suatu kesanggupan, kecakapan 
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atau kekuatan yang merupakan bawaan sejak lahir, atau hasil latihan atau 
praktek untuk melakukan suatu peruahan.  
Negoro (1998: 271) Penjumlahan merupakan operasi yang dipergunakan 
untuk memperoleh jumlah dari dua bilangan.  
Robert E. Slavin (2008: 143) Menjelaskan bahwa Pembelajaran 
kooperatif tipe STAD adalah suatu model pembelajaran di mana siswa 
ditempatkan dalam tim belajar yang terdiri dari empat sampai lima orang 
dengan anggota kelompok merupakan campuran menurut tingkat 
kemampuan, jenios kelamin, suku untuk belajar menuntaskan pelajaran. 
Menurut Kurinasih dan Sani (2014: 7) menuliskan bahwa kurikulum 
2013 adalah serentetan rangkaian penyempurnaan terhadap kurikulum yang 
telah dirintis tahun 2004 yang berbasis kompetensi lalu diteruskan dengan 
kurikulum 2006 (KTSP). Selain itu, menurut Nuh (2013: 34) menyatakan 
bahwa kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang mengembangkan dua 
modus proses pembelajaran yaitu proses pembelajaran langsung dan proses 
pembelajaran tidak langsung. Berdasarkan pendapat diatas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kurikulum 2013 adalah kurikulum yang digunakan sebagai 
penyempurnaan kurikulum 2004 dan KTSP yang mengembangkan proses 
pembelajaran langsung dan proses pembelajaran tidak langsung. 
B. Metode Penelitian 
      Tempat yang digunakan untuk penelitian adalah SD Negeri Gemolong 3 
Sragen. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari 2015 sampai Mei 
2015. Subyek dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas IV SD Negeri 
Gemolong 3 Sragen tahun ajaran 2014/2015 sebanyak 37 siswa, 14 siswa 
laki-laki dan 23 siswa perempuan.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu (1) 
tes. Menurut Arikunto (2009: 53) tes adalah alat atau prosedur yang 
digunakan untuk mengetahui cara mengukur sesuatu dalam suasana, dengan 
cara atau aturan-aturan yang sudah ditentukan. Dalam penelitian ini, jenis tes 
yang digunakan adalah tes tertulis dalam bentuk soal. (2) observasi. Menurut 
AriKunto (2006: 127) Observasi adalah kegiatan pengamatan (Pengambilan 
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data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. 
Tujuan menggunakan metode observasi ini untuk mencatat hal – hal, 
perilaku, perkembangan, dan sebagainya tentang perilaku kebiasaan guru dan 
siswa saat melakukan kegiatan belajar mengajar. (3) dokumentasi. Menurut 
Maman (2008: 74) menjelaskan bahwa dokumentasi adalah teknik yang 
digunakan untuk memperoleh data dengan meneliti dokumentasi penelitian 
ini adalah foto-foto dan rekaan kegiatan pembelajaran , hasil lembar siswa, 
dan lain-lain. 
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Kondisi awal kemampuan menjumlah dan mengurangi pecahan siswa 
kelas IV SD Negeri Gemolong 3 Sragen rendah. Hal ini didukung dengan 
nilai kemampuan menjumlah dan mengurangi pecahan siswa semester 2 
masih banyak siswa yang mempunyai nilai dibawah KKM. Penelitian 
tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 2 kali 
pertemuan meliputi tahap perencanaan, Tindakan, observasi, dan refleksi. 
Dalam siklus 1  pertemuan 1 dan 2 terjadi peningkatan yang signifikan. 
Pertemuan 1 diperoleh hasil skor aktivitas siswa yaitu 2,75, sedangkan 
pertemuan 2 diperoleh hasil skor yaitu 3, Sehingga diperoleh rata-rata 2,875. 
Dalam siklus 2 mengalami peningkatan dari pada siklus 1, pada pertemuan 
1 diperoleh skor aktivitas siswa yaitu 3,25, sedangkan pertemuan 2 diperoleh 
skor aktivitas siwa yaitu 3,5, sehingga diperoleh rata-rata 3,375.  Dari 
pembahasan yang telah diuraikan, dapat diketahui bahwa terdapat 




Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan selama 
dua siklus sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan menjumlah dan 
mengurangi pecahan dengan penerapan strategi pembelajaran STAD pada 
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siswa le;as IV SDN Gemolong 3 tahun ajaran 2014/2015, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa: 
Penerapan strategi pembelajaran STAD dapat meningkatkan kemampuan 
menjumlah dan mengurangi pecahan siswa kelas IV SD N Gemolong 3 tahun 
ajaran 2014/2015. Hal ini dibuktikan dengan men ingkatnya nilai kemampuan 
menjumlah dan mengurangi pecahan siswa dengan presentase ketuntasan 
klasikal sebelum pembelajaran STAD pada siklus 1 dan siklus II. Nilai 
terendah sebelum tindakan adalah 20 dan nilai tertinggi adalah 85, meningkat 
pada sklus 1 pertemuan 1dengan nilai tertinggi 90 dan terendah 30, siklus 1 
pertemuan II nilai tertinggi 86 dan terendah 52, dan men ingkat lagi siklus II 
pertemuan 1dengan nilai tertinggi 90 dan terendah 60 dan pada siklus II 
pertemuan II menjadi nilai tertinggi 909 dan terendah 64. 
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